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Abstrak

Dusun Tangsi Jaya Gunung Halu merupakan Dusun binaan Universitas Darma Persada dimana di Dusun tersebut
terdapat Unit Pengolahan Kopi yang di kelola oleh Koperasi Rimba Lestri bantuan dari Mitsui.Co Jepang dan
Unsada. Saat ini unit pengolahan kopi tersebut dapat berfungsi dengan baik, kendala yang saat ini dihadapi oleh
pengelola Koperasi adalah belum mempunyai mesin pengering untuk mengeringkan kopi pasca panen dan
pengeringan setelah proses pengelupasan kulit . Menjawab permasalahan tersebut melalui skema Teknologi Tepat
Guna dibuatlah mesin oven pengering hybrid ( Solar Thermal dan biomassa) yang cara penggunaan dan
perawatannya lebih mudah serta kapasitas pengeringan yang lebih besar.

Mesin Pengering Hybrid untuk kopi ini memanfaatkan cahaya matahari dan pembakaran dari kayu untuk
pemanasannya, ukuran dari oven pengering hybrid ini adalah panjang 8m, lebar 3m dan tinggi 2,4 m, tungku
biomassa dengan dimensi panjang 1,2 m, lebar 1,2 m dan tinggi 1,3 m, kapasitas pengeringan 800 kg sekali proses.
Dari hasil pengujian didapatkan lama pengeringan kopi untuk proses natural selama 7 hari dan untuk proses honey
selama 4 hari, suhu tertinggi dalam ruangan 51,9 °C, proses pengeringan ini lebih cepat 2 hari dibandingkan dengan
pengeringan matahari langsung dan hasil pengeringan lebih higeinis.

Kata Kunci : Pengering hybrid, Kopi, Biomassa, Teknologi Tepat Guna

PENDAHULUAN sumber listriknya berasal dari pembangkit listrik

tenaga mikro hidro (PLTMH), unit pengolahan kopi

Desa Gununghalu Kecamatan Gununghalu
di Kabupaten Bandung Barat. Secara administratif
Dusun Tangsi Jaya terletak di Desa Gununghalu,
Kecamatan Gununghalu, Kabupaten Bandung Barat.
Dusun yang hanya terdiri tak lebih dari 100 KK
dengan rumah-rumah yang tersebar terletak di kaki
Pegunungan Kendeng, pegunungan dengan hutan
menghijau yang masih lebat dan alami, sungai utama
Cidadap mengalir sepanjang musim.( A.S. Uyun
dkk, 2011)

Dusun Tangsi Jaya mempunyai unit
pengolahan kopi berbasis energi terbarukan dimana

ini merupakan hibah dari Mitsui. Co Jepang dan
Universitas Darma Persada, saat ini unit pengolahan
kopi dapat berfungsi dengan baik. Salah satu kendala
yang dihadapi pengelola koperasi dan petani kopi
adalah belum tersedianya mesin pengering untuk
mengeringkan kopi setelah di panen dan setelah
proses pengelupasan kulit. Karena curah hujan yang
tinggi kebutuhan akan mesin pengering ini sangat
dibutuhkan.

Pengeringan dengan metode penjemuran
langsung mempunyai banyak kelemahan seperti
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kurang higienis, memerlukan tenaga kerja yang lebih
intensif, area yang luas (Jyoti, S & Pankaj, 2015)

Pengeringan merupakan cara pengawetan
makanan dengan biaya rendah. Tujuan pengeringan
adalah menghilangkan air, mencegah fermentasi atau
pertumbuhan jamur dan memperlambat perubahan
kimia pada makanan. Selama pengeringan dua
proses terjadi secara simultan yaitu perpindahan
panas ke produk dari sumber pemanas dan
perpindahan massa uap air dari bagian dalam produk
ke permukaan dan dari permukaan ke udara sekitar.
(Gunasekaran dkk, 2012)

Penambahan tungku pembakaran biomassa
dan pemberian sirkulasi udara (inlet dan
outlet) cukup memungkinkan alat pengering bisa
bekerja optimal dengan energi kombinasi
dari energi surya dan biomassa tempurung kelapa.
Energi panas dari biomassa ini dihantarkan
oleh kipas ke dalam ruang pengering, sehingga
terjadinya pergerakan laju aliran udara di
dalam alat. Penggunaan bahan baku tempurung
kelapa untuk proses pembakaran dikarenakan
nilai  kalor tempurung kelapa lebih besar
dibandingkan dengan bahan baku lain seperti
tongkol jagung, sekam padi, serbuk gergaji dan
cangkang sawit (Nuriana dkk, 2013).

Biomassa merupakan bahan-bahan organik
berumur relatif muda dan berasal dari
tumbuhan, hewan, produk dan limbah industri
budidaya (pertanian, perkebunan, kehutanan,
peternakan, perikanan). Unsur utama dari biomassa
adalah bermacam-macam zat kimia
(molekul) yang sebagian besar mengandung atom
karbon (C) (Supriyanto dan Merry, 2010).

Pengeringan kopi sebaiknya dilakukan pada
temperatur antara 50 sampai 55 C, karena pada
temperatur ini  perpindahan partikel air dan
penguapannya berlangsung dengan baik. Temperatur
pengeringan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
terjadinya  kerusakan permukaan  biji  (case
hardening), perpindahan partikel air di dalam biji
menjadi sulit dan berakibat pada penurunan mutu biji
kopi yang dikeringkan (Widyotomo dkk. 2005)

Mesin pengering hybrid dengan
memanfaatkan panas matahari dan panas hasil
pembakaran tungku biomassa merupakan solusi
untuk menjawab permasalahan diatas, anggaran
untuk membuat mesin pengering ini didapat melalui

skema hibah Teknologi Tepat Guna (TTG) dari
DIKTIL.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
pada bulan Juni sampai dengan bulan Desember
2019, di Dusun Tangsi Jaya. Desa Gn. Halu. Untuk
fabrikasi dari mesin pengering hybrid dilakukan di
Workshop CV. Laskar Teknik Kota Bekasi.

1. Mesin Pengering Hybrid

Mesin pengering hybrid yang dibuat
mempunyai dimensi panjang 8 m, lebar 3 m dan
tinggi 2,4 m, didalam mesin pengering terdapat 4
buah rak berukuran panjang 5,9 m dan lebar 1,15 m.
Tungku biomassa ukuran panjang 1,2 m, lebar 1,2 m
dan tinggi 1,3 m. Mesin pengering hybrid ini
dilengkapi dengan kontrol otomatis untuk

oy
7

kelembaban dan temperatur udara.

Gambar 1. Mesin pengering hybrid untuk
kopi.

2. Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan untuk pengujian
mesin pengering hybrid adalah, kopi jenis Robusta
dengan cara pengeringan natural dan cara
pengeringan dimana kulit bagian luar sudah di
kelupas (honey)
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Gambar 2. Proses pengeringan didalam
mesin pengering hybrid

3. Prosedur Pengujian

Pengujian mesin pengering hybrid dilakukan
dengan 2 cara yaitu, cara pertama pengujian dengan
sumber energi panas hanya dari matahari saja, cara
yang kedua pengujian dengan sumber energi panas
dari tungku biomassa saja ini dilakukan pada sore
sampai malam hari. Jumlah bahan uji secara
keseluruhan adalah 800 kg, terdiri dari 500 kg bahan
kopi pengolahan honey dan 300 kg pengolahan
secara natural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengujian dengan sumber energi
panas dari matahari

Suhu pada ruang pengering saat pengujian
berkisar antara  36,8°C sampai 51,9°C
dengan nilai rata-rata 43,6°C, intensitas matahari
tertinggi  sebesar 990 W/m2.  Sementara
suhu lingkungan pada pada saat itu berkisar antara
23,5°C sampai 34,5°C. Hal ini membuat alat
pengering hybrid bekerja dengan efektif dikarenakan

temperatur ruang pengering lebih
tinggi dibandingkan dengan temperatur lingkungan.
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Gambar 3. Suhu dalam ruang pengering dan
intensitas matahari.

Dari gambar 3 diatas dapat terlihat
perubahan suhu ruangan sebanding dengan
kenaikkan intensitas matahari, kondisi cuaca yang
tidak menentu kadang-kadang berawan secara tiba-
tiba juga turut mempengeruhi turun naiknya suhu
ruangan.

2. Pengujian dengan sumber energi panas
dari tungku biomassa

Pengujian  dengan  tungku  biomassa
dilakukan pada sore sampai malam hari, untuk
biomassa yang digunakan berupa kayu balok, ranting
pohon dan bambu yang sudah Kkering, jumlah
biomassa yang digunakan sebanyak 5kg/jam. Suhu
ruang dengan pemanasan menggunakan biomassa
berkisar antara 31,3 °C sampai 41,1 °C dengan rata-
rata 35,8 °C, dengan suhu lingkungan berkisar antara
20,3 °C sampai 25,1 °C, untuk suhu luaran dari
tungku biomassa berkisar antara 51 °C sampai 97,1
°C
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Gambar 4. Suhu dalam ruang pengering dan
suhu tungku biomassa

Grafik yang ditunjukkan gambar 4 diatas
dapat terlihat perubahan suhu ruangan sebanding
dengan kenaikkan dan penurunan dari suhu yang
dihasilkan oleh tungku biomassa, perubahan suhu
biomassa lebih banyak dipengaruhi oleh suplai bahan
bakar yang tidak konstan.

3. Penurunan kadar air kopi

Kadar air awal bahan untuk kopi robusta
sekitar 65 %, selama proses pengeringan penurunan
rata-rata kadar air bahan tiap jam sebesar 2,1 %.
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Gambar 5. Penurunan kadar air kopi

Teknologi Tepat Guna 205



IFKM
SR

Prosiding PKM-CSR, Vol. 2 (2019)
e-1SSN: 2655-3570

Dari gambar diatas dapat dilihat persentase
penurunan kadar diawal lebih besar dan semakin
lama persentasenya semakin kecil, ini biasa dalam
proses pengeringan karena diawal pengeringan
bahan masih dalam kondisi basah, dan bahan lebih
cepat untuk melepaskan uap air ke udara.

KESIMPULAN

Mesin pengering hybrid untuk kopi
mempunyai dimensi panjang 8m, lebar 3m dan tinggi
2,4 m dengan kapasitas pengeringan sebesar 800 kg.
Suhu tertinggi dalam ruang pengering sebesar 51,9
°C dengan intensitas matahari sebesar 990 W/mz2.
Waktu pengeringan kopi dengan cara natural selama
7 hari sedangkan untuk cara honey selama 4 hari,
lebih cepat 2 hari dibandingkan penjemuran dengan
matahari langsung dan kopi yang dihasilkan lebih
higeinis.
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